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Abstrak

Penelitian ini berhubungan dengan perancangan algoritma sistem penghitungan tarif mesin produksi berdasarkan
konsep sistem produksi terdistribusi mandiri (SPTM). Penghitungan tarif mesin produksi tersebut ditentukan
melalui komponen-komponen ongkos yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan produksi bagi suatu industri.
Komponen-komponen ongkos ini diantaranya adalah ongkos daya, ongkos bahan habis, ongkos perawatan, ongkos
penyusutan mesin dan ongkos tak langsung. Pada sistem ini, ongkos tak langsung dibebankan pada mesin produksi
dengan cara pembobotan tertentu. Seperti diketahui setiap perusahaan atau industri-industri kecil mempunyai
bagian atau departemen yang akan mengelola kegiatannya. Dimana bagian tersebut dibedakan atas cost center dan
profit center. Bagian profit center akan menanggung ongkos sendiri dan ongkos dari cost center sesuai dengan
alokasi tertentu (ongkos overhead). Ongkos bagi profit center inilah yang selanjutnya didistribusikan ke mesin
sesuai dengan alokasi tertentu (ongkos overhead). Ongkos overhead dan ongkos langsung yang terlibat dalam
kegiatan pemakaian mesin selanjutnya dijadikan dasar sebagai perhitungan tarif mesin produksi. Dalam sistem ini
masing-masing objek yang terlibat dalam penghitungan tarif mesin produksi tersebut diharapkan mampu
menghitung ongkosnya sendiri. Pengembangan sistem penghitungan tarif mesin produksi ini dimulai dengan
pemodelan sistem berdasarkan konsep sistem produksi terdistribusi mandiri. Kemudian dilanjutkan dengan
perancangan algoritma dari sistem ini. Selanjutnya sistem ini dikembangkan dalam bentuk perangkat lunak
berbasis web berdasarkan model dan algoritma yang didapatkan dari langkah sebelumnya. Pada penelitian ini
dititikberatkan untuk perancangan algoritma dari sistem penghitungan tarif mesin produksi ini. Pada perancangan
algoritma ini setiap komponen ongkos penyusun tarif mesin produksi diperkirakan terlebih dahulu harganya dalam
interval satu tahun. Harga perkiraan ongkos ini berdasarkan pada data tahun sebelum-sebelumnya. Kemudian
masing-masing komponen ongkos kita bebankan secara merata pada setiap periode penghitungan tarif mesin yaitu
setiap bulan. Hal ini bertujuan untuk menghindari terjadinya fluktuasi harga tarif mesin produksi yang terlalu besar.
Jika harga perkiraan ongkos-ongkos tersebut lebih kecil dibandingkan harga ongkos aktual pada periode berjalan,
maka selisih harga kedua ongkos tersebut akan dibagikan secara merata pada bulan-bulan berikutnya di tahun
berjalan. Jadi, hasil dari penelitian ini adalah algoritma untuk pengembangan sistem penghitungan tarif mesin
produksi.

Keywords: tarif mesin, SPTM, ongkos tak langsung, profit center, cost center

berdasarkan ongkos penyusutan mesin saja. Dilihat
dari segi konsep industri hal ini jelas kurang sesuai
karena tidak akan mampu menentukan dan
memprediksi keuntungan atau kerugian yang terjadi
dari kegiatan proses produksi tersebut. Akibatnya pada

Pendahuluan

Bagi suatu industri manufaktur yang memanfaatkan
mesin-mesin produksi untuk menghasilkan produk
diperlukan perencanaan yang optimal dalam penentuan

Harga Pokok produksi (HPP), khususnya terhadap
ongkos proses. Salah satu komponen ongkos proses
adalah tarif dari mesin yang digunakan untuk proses
dalam rangka pembuatan suatu produk. Pada saat

sekarang ini penentuan tarif mesin kurang proporsional.

Hal ini terjadi karena tidak adanya data empirik yang
konkret untuk menentukan ongkos operasi pada mesin
tersebut. Metode yang sering dipakai adalah dengan

saat mesin tidak dapat digunakan lagi, perusahaan
tersebut tidak punya dana yang cukup untuk membeli
mesin baru. Hal ini tentu merupakan suatu indikator
kegagalan dalam investasi. Apalagi mesin-mesin
utama yang digunakan untuk membuat produk adalah
mesin-mesin CNC. Investasi pengadaan mesin-mesin
ini relatif besar.

Tarif mesin merupakan komponen ongkos yang
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fleksibel. Dimana harganya bisa berubah sesuai
periode waktu tertentu. Untuk menunjang hal ini,
maka komponen-komponen yang terdapat dalam
sistem harus memiliki sifat kemandirian (otonom)
untuk melakukan fungsi monitoring, pengambilan
keputusan, pengendalian dan fungsi komunikasi
(Yatna 2011).

Berdasarkan kondisi diatas, maka diperlukan suatu
sistem yang dapat menghitung tarif mesin secara
fleksibel. Pada penelitian ini akan dikembangkan
algoritma untuk penghitungan tarif mesin produksi.

Metoda Eksperimen & Fasilitas Yang Digunakan

Pada algoritma ini setiap komponen ongkos
penyusun tarif mesin diperkirakan terlebih dahulu
harganya dalam interval satu tahun. Harga
perkiraan ongkos ini berdasarkan pada data tahun
sebelum-sebelumnya. Kemudian masing-masing
komponen ongkos kita bebankan secara merata
pada setiap periode penghitungan tarif mesin yaitu
setiap bulan. Hal ini bertujuan untuk menghindari
terjadinya fluktuasi harga tarif mesin yang terlalu
besar. Untuk menunjang sistem penghitungan tarif
mesin yang fleksibel ini digunakan konsep sistem
produksi terdistribusi mandiri (Yatna 2011).

Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penelitian ini adalah berupa rancangan
algoritma dari komponen-komponen yang terlibat
dalam penghitungan tarif mesin produksi yaitu sebagai
berikut:

1. Algoritma Pengambilan
Pemberlakuan Komponen Ongkos
Algoritma ini digunakan untuk membedakan data-data
yang terlibat sebagai komponen penghitungan tarif
mesin produksi pada berbagai periode. Algoritma ini
berjalan sebagai berikut:

a. Tentukan rentang waktu penghitungan tarif mesin
produksi. Awal periode penghitungan adalah tanggal 1
pada setiap bulan, sedangkan akhir periode pada akhir
bulan tersebut. Waktu penentuan biaya tarif mesin
produksi adalah pada tanggal akhir bulan dari bulan
periode penentuan tarif mesin.

b. Sistem akan memeriksa apakah suatu data
mempunyai masa pemberlakuan atau tidak. Jika tidak,
sistem akan menentukan apakah suatu data berada
dalam interval penghitungan. Jika ya, maka data
tersebut dijadikan komponen penghitungan tarif mesin
produksi. Jika tidak, data akan diabaikan sebagai
komponen penghitungan tarif mesin produksi.

c. Jika data mempunyai masa pemberlakuan, sistem
akan memeriksa waktu mulai pemberlakuan. Jika
waktunya lebih kecil dari waktu akhir periode, data

Keputusan
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akan dilihat waktu akhir pemberlakuannya. Jika tidak,
akan diabaikan.

d.  Jika waktu selesai pemberlakuan data lebih besar
atau sama dengan waktu awal periode, maka data
dijadikan komponen penghitungan tarif mesin
produksi. Jika tidak, akan diabaikan.

Adapun algoritmanya berjalan seperti gambar 1.

rs ., ™
T

THlak

Tidak

e Rpakal wa
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Gambar 1. Algoritma pengambilan keputusan
penentuan komponen-komponen penyusun tarif mesin.

2. Algoritma penghitungan ongkos penyusutan
Algoritma ini berlaku untuk penghitungan ongkos
penyusutan gedung, mesin dan peralatan lainnya.
Adapun algoritmanya berjalan seperti berikut:

a. Sistem menampilkan nama aset yang akan
ditentukan ongkos penyusutannya.

b. Sistem mencari dari database komponen yang
terlibat dalam penghitungan ongkos penyusutan yaitu
harga beli aset dan perkiraan periode penyusutan.

c. Sistem menghitung ongkos penyusutan mengunakan

rumus 1.
cD=% X — 3 RP/DUIAN coveeeeeeeeeeeeeeeeeeee (1)
Dimana: C, = harga beli aset ; Rp,

y = jumlah periode penyusutan; tahun.
Harga beli aset ini termasuk biaya pengiriman,
pemasangan dan pelatihan untuk pengunaan aset
tersebut. Biaya ini berlaku untuk aset yang berupa
mesin produksi dan peralatan. Jika aset yang dimaksud
adalah bangunan gedung, maka yang dijadikan harga
beli adalah harga bangunan tiap meter perseginya
dikalikan dengan luas bangunan yang ditempati oleh
suatu departemen tertentu. Jumlah periode penyusutan
dari aset ditentukan sendiri oleh industri dimana aset
itu berada. Jika ada peraturan pemerintah yang
mengatur tentang batas waktu penggunaan suatu
peralatan atau bangunan, maka hal ini bisa dijadikan
referensi sebagai jumlah periode penyusutan suatu
aset.
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3. Algoritma penghitungan perkiraan ongkos
perawatan

Algoritma ini berlaku untuk penghitungan perkiraan
ongkos perawatan gedung, mesin dan peralatan lainnya
dalam periode waktu penentuan tarif mesin produksi.
Dimana penghitungan ini  dilakukan dengan
memperkirakan ongkos perawatan yang terjadi selama
waktu satu tahun. Adapun algoritmanya berjalan seperti
berikut:

a. Sistem menampilkan nama aset yang akan
ditentukan perkiraan ongkos perawatannya.

b. Sistem mencari dari database data perkiraan ongkos
perawatan aset dalam interval waktu satu tahun yaitu
nama perawatan dan perkiraan biayanya.

c¢. Sistem menghitung perkiraan ongkos perawatan aset
pada tiap periode penghitungan tarif mesin (tiap bulan).
Penghitungan ini ditunjukkan oleh rumus 2.

C S e )
Dimana: C = perkiraan ongkos perawatan aset
tiap bulan; Rp/bulan,

E = perkiraan biaya perawatan aset

setahun; Rp/tahun.

Algoritma penghitungan perkiraan pembayaran
gaji, ongkos bahan habis dan ongkos utilitas tiap
bulan sama dengan algoritma penghitungan
perkiraan ongkos perawatan.

Algoritma penghitungan perkiraan ongkos departemen
cost center

Fungsi-fungsi dalam algoritma ini digunakan untuk
menghitung total ongkos dari semua departemen cost
center. Dimana total ongkos ini akan dibagikan pada
semua departemen profit center sesuai bobot tertentu.
Untuk itu, ongkos cost center perlu dihitung untuk
digunakan hasilnya dalam penghitungan tarif mesin
produksi. Algoritma ini berjalan sebagai berikut:

a. Sistem menampilkan semua perkiraan ongkos dari
departemen yang berstatus cost center pada periode
penghitungan tarif mesin produksi yaitu ongkos
penyusutan dan biaya perawatan ruangan, gaji pegawali,
ongkos penyusutan dan biaya perawatan aset, ongkos
utilitas serta bahan habis.

b. Sistem mengaktifkan fungsi penghitungan perkiraan
ongkos yang terdapat pada masing-masing departemen
cost center seperti ditunjukkan oleh rumus 3.

C =C +C +C +C +
C +C +C 3)
Dimana: C¢ = perkiraan ongkos salah satu

departemen cost center (Rp/bulan),

Cp cc1 = perkiraan ongkos penyusutan
gedung dari ruangan yang ditempati departemen cost
center (Rp/bulan),

Cprwincct = perkiraan ongkos perawatan
gedung dari ruangan yang ditempati departemen cost
center (Rp/bulan),
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Cgcc = perkiraan besar gaji pegawai
(Rp/bulan)

Cpce2 = perkiraan ongkos penyusutan aset
(Rp/bulan),

Cprwmccz = perkiraan ongkos perawatan aset
(Rp/bulan),

Cuti cc = perkiraan ongkos pemakaian
utilitas (Rp/bulan),

Chbhn cc perkiraan ongkos pemakaian
bahan habis (Rp/bulan),

c. Sistem menghitung total perkiraan ongkos dari
semua departemen cost center seperti ditunjukkan oleh
rumus 4.

CI:Cf1+CfZ+"'+Cfn .......................................... (4)
Dimana: C; = perkiraan ongkos total dari
departemen cost center (Rp/bulan),

Cr = perkiraan ongkos salah satu

departemen cost center (Rp/bulan),
1,2,.n = jumlah departemen cost center.

5. Algoritma penghitungan perkiraan ongkos
tak langsung (overhead) yang ditanggung departemen
profit center
Adapun algoritmanya berjalan seperti berikut:
a. Pilih departemen yang berstatus profit center.
b. Sistem menampilkan data yang diperlukan untuk
penghitungan perkiraan ongkos overhead yang
ditanggung departemen profit center yaitu perkiraan
ongkos total departemen cost center dan cara
pembobotan yang digunakan.
c. Sistem menghitung persentase pembobotan yang
ditanggung departemen profit center dari overhead
departemen cost center seperti ditunjukkan rumus 5.
W = (5)
Dimana: W = faktor pemberat untuk bagian profit
center yang bersangkutan; %.
d. Sistem menghitung perkiraan ongkos tak langsung
dengan bobot tertentu yang ditanggung departemen
profit center dari perkiraan ongkos total departemen
cost center dengan rumus 6.
c=W C ;Rp/bulan........ocoeeeeiiieiiiiiieieee, (6)
Dimana: ¢ = perkiraan ongkos tak langsung bagi
departemen profit center; Rp/bulan,
C = perkiraan ongkos total dari departemen

cost center (Rp/bulan),

W = faktor pemberat untuk bagian profit
center yang bersangkutan; %.

6. Algoritma penghitungan perkiraan ongkos
departemen profit center

Fungsi-fungsi dalam algoritma ini digunakan untuk
menghitung total perkiraan ongkos dari departemen
profit center yang ditempati oleh mesin produksi yang
akan dihitung besar tarifnya. Dimana total ongkos ini
akan dibagikan pada semua mesin produksi yang
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terdapat pada departemen profit center tersebut sesuai
bobot tertentu. Algoritma ini berjalan sebagai berikut:
a. Sistem menampilkan nama departemen profit center.
b. Sistem menampilkan semua perkiraan ongkos dari
semua departemen tersebut pada periode penghitungan
tarif mesin produksi yaitu yaitu ongkos penyusutan dan
biaya perawatan ruangan, gaji pegawai, ongkos
penyusutan dan biaya perawatan aset yang berstatus
cost center, ongkos utilitas, ongkos bahan habis pakai
dan ongkos overhead untuk departemen profit center.
c. Sistem menghitung perkiraan ongkos dari
masing-masing departemen profit center yang
ditunjukkan rumus 7.

Cc =C +C +C +C +
C +C FC o @)
Dimana: Cr = ongkos departemen profit center
(Rp/bulan),

Cbpe1 = ongkos penyusutan gedung dari

ruangan departemen profit center (Rp/bulan),
Cprwmpet = ongkos perawatan gedung dari
ruangan departemen profit center (Rp/bulan),

Cgpc = gaji pegawai departemen profit
center (Rp/bulan),
Cppe2 = ongkos penyusutan aset yang

berstatus cost center (Rp/bulan), dan
Corwnpcz = ongkos perawatan aset yang
berstatus cost center (Rp/bulan),

Comnpc = ongkos bahan habis departemen
profit center (Rp/bulan),
c = perkiraan ongkos tak langsung

bagi departemen profit center; Rp/bulan.

7. Algoritma penghitungan perkiraan ongkos
tak langsung (overhead) yang ditanggung mesin
produksi

Algoritma ini berlaku untuk penghitungan ongkos tak
langsung yang ditanggung mesin produksi. Adapun
algoritmanya berjalan seperti berikut:

a. Sistem menampilkan nama mesin produksi yang
akan dihitung tarifnya.

b. Sistem menghitung persentase pembobotan yang
ditanggung oleh mesin produksi dari overhead
departemen profit center seperti ditunjukkan rumus 8.

w=s— ... ®)

Dimana: w = faktor pemberat untuk mesin yang
bersangkutan, %.

c. Sistem menghitung perkiraan overhead yang
ditanggung mesin produksi dari perkiraan ongkos
departemen profit center dimana mesin itu berada
dengan menggunakan rumus 9.

CimW .0 e )
Dimana,

C = perkiraan ongkos tak langsung bagi mesin;
Rp/bulan,

C = perkiraan ongkos bagi bagian profit center;
Rp/bulan,
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w = faktor pemberat untuk mesin, %.

8. Algoritma penghitungan perkiraan jumlah
waktu pemakaian mesin

Algoritma ini berlaku untuk penghitungan perkiraan
jumlah waktu pemakaian pada masing-masing mesin
yang dihitung tarifnya. Adapun algoritmanya berjalan
seperti berikut:

a. Sistem menampilkan nama mesin produksi yang
akan dihitung tarifnya.

b. Sistem mencari dari database data perkiraan jumlah
waktu pemakaian mesin dalam interval waktu satu
tahun pada tiap mesin.

c. Sistem menghitung perkiraan jumlah waktu
pemakaian tiap mesin per bulan seperti ditunjukkan
rumus 10.

F =— ;menit/bulan................... (10)

Dimana : T, = perkiraan waktu pemakaian mesin/tahun;
(menit/tahun),

Fy= perkiraan waktu pemakaian mesin/bulan;
(menit/bulan).

9. Algoritma penghitungan perkiraan tarif
mesin produksi

Fungsi-fungsi dalam algoritma ini digunakan untuk
menghitung perkiraan total ongkos dari mesin produksi
yang akan dihitung besar tarifnya. Dimana total ongkos
ini akan dijadikan dasar dalam penentuan tarif mesin
produksi. Adapun algoritmanya berjalan seperti
berikut:

a. Sistem menampilkan nama mesin produksi yang
akan ditentukan tarifnya.

b. Sistem menampilkan semua perkiraan ongkos dari
mesin produksi tersebut pada periode penghitungan
tarif mesin yaitu ongkos penyusutan, ongkos
perawatan, ongkos bahan habis dan ongkos tak
langsung yang dibebankan untuk mesin.

c. Sistem menghitung perkiraan ongkos mesin tiap
menit dengan rumus 11.

c = C/F +C /E +C JF +C/F
........................................................................ (11)
Dimana: ¢, = perkiraan ongkos mesin produksi;

(Rp/menit),

Cp = perkiraan ongkos penyusutan mesin;
(Rp/bulan),

Cprwn= perkiraan ongkos perawatan mesin;
(Rp/bulan),

Cumn = perkiraan ongkos bahan habis untuk
mesin; (Rp/bulan),

C; = ongkos overhead yang diterima mesin;
(Rp/bulan),

F,= perkiraan waktu pemakaian mesin/bulan;
(menit/bulan).
Ongkos mesin inilah yang dijadikan dasar sebagai tarif
mesin produksi.
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Algoritma Penghitungan Komponen Ongkos dari
Tarif Mesin Berdasarkan Ongkos Aktual

Algoritma penghitungan untuk ongkos perawatan.
Algoritma berlaku jika ongkos perkiraan perawatan
aset lebih kecil dari ongkos aktual pada periode
penghitungan tarif mesin. Adapun algoritmanya
berjalan seperti berikut:

a. Sistem mencari data perkiraan ongkos perawatan
dan ongkos aktual semua aset pada periode
penghitungan tarif mesin.

b. Sistem membandingkan ongkos perkiraan perawatan
semua aset dengan ongkos perawatan aktualnya. Jika
ongkos perkiraan perawatan aset lebih besar dari
ongkos perawatan aktual, algoritma selesai. Jika
ongkos perkiraan perawatan aset lebih kecil dari
ongkos perawatan aktual, maka lanjut ke langkah
berikutnya.

c. Sistem menghitung selisih ongkos perawatan aktual
dengan ongkos perawatan perkiraan dari aset.
Penghitungan ini ditunjukkan oleh rumus 12.

C =C —C (12)
Dimana: C = perkiraan ongkos perawatan aset
tiap bulan; Rp/bulan,

C = ongkos perawatan aktual pada periode
penghitungan tarif mesin; Rp/bulan,

C = selisih ongkos perawatan aset pada periode

penghitungan tarif mesin; Rp/bulan.

x= periode ke-1 sampai periode ke-12 tahun berjalan.
d. Lihat periode penghitungan tarif mesin. Jika
periode penghitungan dari bulan ke-1 sampai bulan
ke-11, maka sistem menghitung besar ongkos yang
akan dibebankan pada bulan-bulan selanjutnya di tahun
berjalan berdasarkan selisih ongkos perawatan pada
langkah b seperti ditunjukkan rumus 13. Jika terjadi
pada bulan ke-12, maka selisih ongkos perawatan
tersebut akan dibebankan merata pada periode
penghitungan tarif mesin di tahun berikutnya seperti
ditunjukkan rumus 14.

C e et (13)
C e et (14)
Dimana: C = ongkos perawatan aset yang
dibebankan pada bulan-bulan selanjutnya di tahun
berjalan; Rp/bulan,

C = ongkos perawatan aset yang

dibebankan pada tiap periode di tahun berikutnya;
Rp/bulan,

C = selisih ongkos perawatan aset pada periode
penghitungan tarif mesin; Rp/bulan.
C = selisih ongkos perawatan aset pada periode

penghitungan tarif mesin bulan ke-12; Rp/bulan.
x = periode ke-1 sampai periode ke-11 tahun berjalan.
Algoritma ini dapat dilihat seperti gambar 2.
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Gambar 2. Algoritma penghitungan ongkos perawatan
aset pada periode aktual penghitungan tarif mesin.
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Algoritma penghitungan pembayaran gaji, ongkos
bahan habis dan ongkos utilitas tiap bulan sama dengan
algoritma penghitungan ongkos perawatan.

Algoritma Penghitungan Komponen Ongkos dari
Tarif Mesin Berdasarkan Waktu Pemakaian Mesin
Aktual

Algoritma berlaku jika perkiraan jumlah waktu
pemakaian mesin lebih besar dari jumlah waktu
pemakaian mesin aktual pada periode penghitungan
tarif mesin. Adapun algoritmanya berjalan seperti
berikut :

a. Sistem mencari data perkiraan jumlah waktu
pemakaian mesin dan jumlah waktu pemakaian mesin
aktual pada periode penghitungan tarif mesin.

b. Sistem membandingkan perkiraan jumlah waktu
pemakaian mesin dengan jumlah waktu pemakaian
mesin aktualnya. Jika perkiraan jumlah waktu
pemakaian mesin lebih kecil dari jumlah waktu
pemakaian mesin aktual, algoritma selesai. Jika
perkiraan jumlah waktu pemakaian mesin lebih besar
dari jumlah waktu pemakaian mesin aktual, maka lanjut
ke langkah berikutnya.

c. Sistem menampilkan harga perkiraan tarif mesin
serta semua ongkos perkiraan dari mesin produksi
tersebut pada periode penghitungan tarif mesin yaitu
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ongkos penyusutan, ongkos perawatan, ongkos bahan
habis dan ongkos tak langsung yang dibebankan untuk
mesin.

d. Sistem menghitung selisih ongkos mesin perkiraan
dengan ongkos mesin aktual. Penghitungan ini
ditunjukkan oleh rumus 15.

C =c XF — ¢ xXxF ... Dlmana(ﬂS)

Dimana: ¢,, = perkiraan ongkos mesin produksi;
(Rp/menit),

F = perkiraan jumlah waktu pemakaian mesin tiap
bulan; menit/bulan,

F = jumlah waktu pemakaian mesin aktual pada
periode penghitungan tarif mesin; menit/bulan,
C = selisih ongkos mesin perkiraan dengan aktual

pada periode ke-x penghitungan tarif mesin; Rp/bulan,

x= periode ke-1 sampai periode ke-12 tahun berjalan.
e. Sistem menghitung persentase masing-masing
ongkos yang terlibat dalam penghitungan tarif mesin
seperti ditunjukkan rumus 16-19.

%C =C/C +C +C  4C . (16)
%C =C /C +¢C +C  +C .(17)
%C =C /C +C +C  +C ...(18)
%C =C/C +C +C  +C o, (19)

Dimana: Cp = perkiraan ongkos penyusutan mesin;
(Rp/bulan),

Cprwin= perkiraan ongkos perawatan mesin; (Rp/bulan),
Conn = perkiraan ongkos bahan habis untuk mesin;
(Rp/bulan),

%C = persentase ongkos penyusutan mesin pada
ongkos mesin perkiraan di periode penghitungan tarif
mesin,

%C = persentase ongkos perawatan mesin pada
ongkos mesin perkiraan di periode penghitungan tarif
mesin,

%C = persentase ongkos bahan habis mesin pada
ongkos mesin perkiraan di periode penghitungan tarif
mesin,

%C = persentase ongkos tak langsung mesin
pada ongkos mesin perkiraan di periode penghitungan
tarif mesin,

G = ongkos overhead yang diterima mesin;
(Rp/bulan).

f. Lihat periode penghitungan tarif mesin. Jika periode
penghitungan dari bulan ke-1 sampai bulan ke-11,
maka sistem menghitung besar ongkos yang
dibebankan pada masing-masing komponen ongkos
penyusun tarif mesin pada bulan-bulan selanjutnya di
tahun berjalan seperti ditunjukkan rumus 20-23. Jika
terjadi pada bulan ke-12, maka sistem menghitung
besar ongkos yang dibebankan pada masing-masing
komponen ongkos penyusun tarif mesin pada periode
penghitungan tarif mesin di tahun berikutnya seperti
ditunjukkan rumus 24-27.

C =%C XC /(12 =X)ueirerererennn. (20)
C = %C XC /(A2 =X) e 21
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C =%C  XC /(12 =X) oo (22)
C =%C XC /(12 = X)eermmmerrerrrrerrern (23)
C =0%C XC /12 oo, (24)
C = %C XC /12, (25)
C =%C  XC /12, (26)
C =%C XC /12 oo 27)

ongkos penyusutan mesin yang dibebankan pada
bulan-bulan selanjutnya di tahun berjalan; Rp/bulan,

C = ongkos penyusutan mesin yang
dibebankan pada tiap periode di tahun berikutnya;
Rp/bulan,

%C = persentase ongkos penyusutan mesin

pada ongkos mesin perkiraan di periode penghitungan
tarif mesin,

C = ongkos perawatan mesin yang dibebankan
pada bulan-bulan selanjutnya di tahun berjalan;
Rp/bulan,

C = ongkos perawatan mesin yang dibebankan
pada tiap periode di tahun berikutnya; Rp/bulan,

%C = persentase ongkos perawatan mesin
pada ongkos mesin perkiraan di periode penghitungan
tarif mesin,

C = ongkos bahan habis mesin yang
dibebankan pada bulan-bulan selanjutnya di tahun
berjalan; Rp/bulan,

C = ongkos bahan habis mesin yang
dibebankan pada tiap periode di tahun berikutnya;
Rp/bulan,

%C = persentase ongkos bahan habis mesin

pada ongkos mesin perkiraan di periode penghitungan
tarif mesin

C = ongkos tak langsung mesin yang
dibebankan pada bulan-bulan selanjutnya di tahun
berjalan; Rp/bulan,

C = ongkos tak langsung mesin yang
dibebankan pada tiap periode di tahun berikutnya;
Rp/bulan,

%C = persentase ongkos tak langsung mesin

pada ongkos mesin perkiraan di periode penghitungan
tarif mesin,

C = selisih ongkos mesin perkiraan dengan
aktual pada periode ke-x penghitungan tarif mesin;
Rp/bulan.,
C = selisih ongkos mesin perkiraan dengan
aktual pada periode ke-12 penghitungan tarif mesin;
Rp/bulan.

x = periode ke-1 sampai periode ke-11 tahun berjalan.
Algoritma ini dapat dilihat seperti gambar 3.
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Gambar 3. Aléoritma penghitungan komponen

ongkos dari tarif mesin karena pengaruh jumlah waktu
pemakaian mesin.

12/
Cpaz =G, X Cppp/12

Kesimpulan

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut:
Tarif mesin yang dihitung berdasarkan ongkos langsung
dan ongkos tak langsung yang terlibat dalam kegiatan
produksi disamping ongkos tetap yang selalu
membebani mesin dalam periode tertentu yaitu ongkos
penyusutan. Ongkos langsung yang dibebankan pada
mesin pada penelitian ini adalah ongkos perawatan dan
ongkos pemakaian bahan habis. Ongkos tak langsung
yang membebani mesin adalah ongkos overhead yang
ditanggung departemen profit center.

1. Ongkos tak langsung  dibebankan  pada
masing-masing departemen profit center dan pada
mesin dengan cara pembobotan tertentu.

2. Pada penelitian ini, semua komponen ongkos yang
terlibat dalam penghitungan tarif mesin diperkirakan
harganya selama setahun. Setelah itu, harganya
dibebankan secara merata pada tiap-tiap periode
penghitungan tarif mesin.
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